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ABSTRAK 

Pekerjaan reklamasi yang dilakukan pada tanah lunak di Indonesia umumnya akan menghadapi 

permasalahan geoteknik akibat konsolidasi yaitu settlement, daya dukung rendah dan kuat geser 

tanah. Solusi yang sering digunakan dari permasalahan geoteknik ini adalah melakukan perbaikan 

tanah dengan vacuum preloading.  

Hasil perbaikan tanah dengan vacuum preloading dapat dievaluasi dengan menggunakan alat uji 

CPTu pada kondisi sebelum dan sesudah vacuum preloading. Data yang diperoleh dari uji tersebut 

kemudian digunakan untuk menginterpretasi kuat geser dan tegangan prakonsolidasi. 

Interpretasi kuat geser berdasarkan data CPTu dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan 

tahanan konus total, tahanan konus efektif dan tekanan air pori ekses serta evaluasi peningkatan kuat 

geser. Evaluasi tegangan prakonsolidasi dievaluasi berdasarkan pendekatan berdasarkan Qt, Data 

CPTu, Pendekatan Bq oleh Rahardjo et al., (2013), Schmertmann (1978) dan tegangan 

prakonsolidasi. 

Kata Kunci: Reklamasi, vacuum preloading, konsolidasi, perilaku tanah, kuat geser tanah, 

tegangan prakonsolidasi, CPTu 
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ABSTRACT 

Reclamation work carried out on soft soil in Indonesia often face geotechnical problems due to 

consolidation such as settlement, low bearing capacity and soil shear strength. The solution often 

used for this geotechnical problem is to improve the soil condition by using vacuum preloading 

method. 

The results of soil improvement with vacuum preloading are evaluated by using a CPTu test 

equipment in condition of before and after vacuum preloading. The data obtained from the test is 

then used to interpret the shear strength and stress history of the soil. 

The interpretation of shear strength based on CPTu data is analyzed by using the total cone 

resistance, effective cone resistance, excess pore water pressure method and ΔSu evaluation. 

Evaluation of stress history was evaluated using approach based on Su value, Qt data, Bq method 

by Rahardjo et al., (2013), Schmertmann (1978) and preconsolidation stress method. 

Key Word: Reclamation, vacuum preloading, consolidation, soil behaviour, shear strength, stress 

history, CPTu 
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1. BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Dalam pembangunan infrastruktur bangunan sipil, kondisi tanah berperan 

penting untuk menentukan kekokohan bangunan. Kondisi tanah dipengaruhi oleh 

jenis tanah dimana salah satu jenis tanah yang kerap dijumpai di Indonesia adalah 

tanah lunak. Menurut Cox (1970), tanah lunak yang dijumpai pada pembangunan 

infrastruktur di Indonesia masih berkonsolidasi. Kondisi tanah yang masih 

berkonsolidasi akan terjadi settlement dan memiliki daya dukung yang rendah. 

Settlement berlebihan yang terjadi dalam jangka waktu panjang dan daya dukung 

rendah pada tanah dasar akan menyebabkan kerusakan pada bangunan diatasnya.  

 Untuk mengurangi kerusakan bangunan diatas tanah lunak akibat 

konsolidasi, maka perlu dilakukan usaha perbaikan tanah. Dari berbagai metode 

untuk melakukan perbaikan tanah, metode vacuum preloading adalah salah satu 

metode yang sering digunakan di Indonesia. Perbaikan tanah dengan vacuum 

preloading akan mempercepat proses konsolidasi sehingga akan meningkatkan 

daya dukung pada tanah dasar dalam jangka waktu pendek.  

 Proyek Reklamasi PIK 2 yang berlokasi di Jakarta merupakan salah satu 

proyek yang menggunakan metode vacuum preloading sebagai usaha perbaikan 

tanah. Hasil perbaikan tanah dengan vacuum preloading perlu dipastikan untuk 

mengetahui perilaku tanah setelah selesainya masa perbaikan tanah dengan 

vacuum preloading.  

 Interpretasi tegangan prakonsolidasi dan kuat geser pada tanah 

merupakan usaha yang dilakukan untuk memastikan hasil dari kegiatan 

perbaikan tanah dengan menggunakan vacuum preloading. Interpretasi tegangan 

prakonsolidasi dan shear stress dilakukan berdasarkan uji CPTu. Hasil uji CPTu 

telah terbukti memberikan hasil yang konsisten sehingga kerap digunakan untuk 

menginterpretasi tegangan prakonsolidasi dan kuat geser. Uji CPTu menyajikan 

hasil pengukuran tekanan air pori ekses secara kontinu yang bermanfaat untuk 
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interpretasi tegangan prakonsolidasi dan kuat geser. Berikut adalah konfigurasi 

alat uji CPTu pada gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1 Alat Uji CPTu (Sumber: Pagani) 

1.2. Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dari penelitian ini adalah memastikan hasil perbaikan tanah pada 

proyek reklamasi PIK 2 telah mencapai sasaran dan siap untuk dilakukan 

pembangunan. Persiapan proyek reklamasi tersebut dipastikan dengan melakukan 

interpretasi tegangan prakonsolidasi dan kuat geser tanah dengan menggunakan alat 

uji CPTu. 

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah menginterpretasi tegangan prakonsolidasi dan 

kuat geser pada tanah lunak pada rawa berdasarkan uji CPTu. 

Tujuan dari penelitian ini adalah memastikan bahwa kondisi lahan setelah 

perbaikan tanah pada proyek reklamasi pada PIK 2 telah mencapai sasaran. 

1.4. Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah 

1. Menginterpretasikan stratifikasi tanah dasar berdasarkan uji CPTu dan bor 
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2. Menentukan parameter tanah pada proyek reklamasi rawa PIK 2 dengan data 

hasil uji CPTu 

3. Penentuan kekuatan geser tanah pada reklamasi CPTu dengan menggunakan 

Pendekatan Tahanan Konus Total, Tahanan Konus Efektif dan Tekanan Air 

Pori Ekses 

4. Penentuan tegangan prakonsolidasi reklamasi pada rawa berdasarkan uji CPTu 

dengan menggunakan Pendekatan Su, Pendekatan berdasarkan data CPTu, 

Pendekatan dengan Bq, Pendekatan dengan Bq* dan Metode Schmertmann 

(1978). 

1.5. Metode Penelitian 

1.5.1 Studi Literatur 

Pada tahap ini, akan dilakukan studi literatur dengan mengumpulkan data-data 

tentang konsolidasi, uji CPTu, uji CPTe, uji pengeboran dan vacuum preloading 

dari jurnal, karya tulis, paper dan sumber lainnya. 

1.5.2 Pengumpulan dan Pemilahan Data 

Pada tahap ini, akan mengumpulkan dan memilah data sekunder dari lapangan. 

Data lapangan tersebut berupa data uji CPTu, uji CPTe dan pengeboran. Hasil uji 

lapangan tersebut akan digunakan untuk analisis dan interpretasi data. 

1.5.3 Analisis dan Interpretasi Data 

Pada tahap ini akan menginterpretasikan kondisi tanah berdasarkan data uji CPTu 

maupun data bor. Selanjutnya, akan dilakukan analisis tegangan prakonsolidasi dan 

kekuatan geser berdasarkan data uji CPTu. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini akan menjelaskan tentang latar belakang, inti permasalahan, tujuan 

penelitian, lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, dan 

diagram alur penelitian skripsi ini. 
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2. BAB II STUDI PUSTAKA 

Pada bab ini dibahas terkait teori dasar yang dipelajari dari berbagai jurnal, karya 

tulis maupun paper. Teori tersebut berupa konsolidasi, uji CPTu, uji pengeboran, 

uji laboratorium dan vacuum preloading.  

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan membahas tentang pengolahan data uji CPTu dan bor untuk 

melakukan interpretasi lapisan tanah. Selanjutnya juga akan dibahas analisis stress 

history dan shear strength di lapangan. 

4. BAB IV DATA DAN ANALISIS 

Bab ini akan menyajikan hasil analisis stress history dan shear strength berdasarkan 

data uji CPTu. Nilai analisis stress history dan shear strength tersebut akan 

digunakan untuk memastikan daya dukung akhir proyek reklamasi PIK 2.  

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini akan dijabarkan kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan 

pada bab IV. Selain itu, penulis juga akan memberikan saran dari pembahasan 

skripsi ini. 
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1.7. Diagram Alir Penelitian 
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